



A. Latar Belakang 
Dalam rangka upaya membangun good governance, sejumlah sektor 
publik dituntut untuk bertanggungjawab atas tindakan yang telah diambil dalam 
pengelolaannya. Untuk mencapai good governance tentunya diperlukan sumber 
daya manusia yang berkualitas. Peningkatan Sumber Daya Manusia diharapkan 
dapat memberikan kemajuan bagi organisasi. PNS diharapkan mampu 
memberikan pelayanan yang baik agar tercipta birokrasi yang baik. 
Sejalan dengan itu visi dalam konteks pembangunan bidang 
kepegawaian dimasa yang akan datang adalah mempersiapkan Pegawai Negeri 
Sipil yang profesional, mampu bersaing dan mampu mengantisipasi 
perkembangan dunia yang pesat diberbagai aspek kehidupan sehingga mampu 
meningkatkan mutu pelayanan dan kinerja yang tinggi (Maarif, 2003). Hal ini 
menegaskan bahwa peningkatan mutu PNS merupakan salah satu faktor penting 
dalam peningkatan pelayanan publik. Menurut Rothwell (2000), 
mengidentifikasikan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu: data dan 
informasi, sumber daya, peralatan dan lingkungan, konsekuensi hasil kerja, 
keahlian dan pengetahuan, kemampuan, motivasi serta insentif dan imbalan.  
Mackay (1997) mengatakan ada dua jenis balas jasa yang diberikan 
kepada pegawai yaitu Remuneration and Reward. Remuneration is the monetary 
value of the compensation an employee receives in return for the performance of 
their contacted duties and responsibilities. Reward on the other hand covern both 
remuneration and other tangible and in tangible gains of value to the employee. 
Minimnya gaji yang diterima menyebabkan rendahnya komitmen dan 
kinerja pegawai. Gaji yang layak diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi 
organisasi. Pegawai akan lebih berkomitmen kepada organisasi apabila imbalan 
yang diterima layak. Remunerasi merupakan bagian dari sistem penggajian. 
Untuk meningkatkan kesehjahteraan dan kinerja pegawai, salah satunya 
pemerintah menerapkan sistem remunerasi. Remunerasi yang efektif, terutama 
paket kompensasi akan berakibat pada menarik minat, mempertahankan dan 
memotivasi karyawan yang memahami detail dari organisasi. Hal ini 
memungkinkan organisasi untuk bersaing di tingkat yang jauh lebih tinggi 
daripada saat ini (Wilfred, et.al., 2014).Remunerasi dapat mempengaruhi perilaku 
karyawan dan perilaku ini mempengaruhi produktivitas dan profitabilitas 
perusahaan (Theriault & St-Onge, 2000). 
Pendekatan berbasis sumber daya menunjukkan bahwa tingkat 
kesesuaian antara sistem kompensasi dan faktor organisasi lainnya membuat nilai 
dengan menarik, memotivasi dan mempertahankan individu yang sesuai 
(Heninger, 2000). Kinerja tidak dapat dicapai secara optimal apabila remunerasi 
tidak diberikan secara proporsional (Ivancevich: 2001). Dengan adanya sistem 
remunerasi diharapkan dapat menekan praktek korupsi yang saat ini sedang 
menggerogoti negeri ini. 
Remunerasi berbasis kinerja adalah pemberian remunerasi sesuai dengan 
peningkatan kinerja pegawai. Apabila pegawai memberikan kinerja yang tinggi 
maka akan diperoleh remunerasi yang tinggi pula. Kebijakan reformasi birokrasi 
yaitu dengan pemberian remunerasi di lingkungan Kementerian Agama 
diharapkan dapat meningkatakan pelayanan kepada masyarakat. 
Pemberian remunerasi diharapkan dapat meningkatkan kinerja karyawan 
sehingga pelayanan publik pun akan semakin baik. Kinerja Sumber Daya 
Manusia adalah prestasi kerja atau hasil kerja (output) baik kualitas maupun 
kuantitas yang dicapai Sumber Daya Manusia persatuan periode waktu dalam 
melaksanakan tugas kerjanya, sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya (Mangkunegara, 2006).  
Kinerja karyawan dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain, sistem 
penggajian, kepuasan kerja, motivasi kerja, dan budaya organisasi. Faktor-faktor 
ini harus dikelola dengan baik agar berdampak baik bagi organisasi. Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta yang selanjutnya disingkat IAIN Surakarta adalah 
lembaga pendidikan yang berada di bawah naungan Kementerian Agama. 
Pemberian remunerasi di IAIN Surakarta mulai diterapkan pada bulan Juli 2014. 
Untuk itu penulis merasa penting untuk melakukan penelitian yang berjudul 
“Pengaruh Remunerasi, Kepusan Kerja, Motivasi Berprestasi, dan Budaya 
Organisasi terhadap Kinerja PNS di IAIN Surakarta”. 
 
 
B. Rumusan Masalah 
Kinerja PNS yang baik akan mempengaruhi pelayanan publik. Oleh 
karena itu kita harus mengetahui hal-hal yang mempengaruhi kinerja PNS. 
Berdasarkan uraian tersebut maka pertanyaan penelitian dirumuskan sebagai 
berikut: 
1. Apakah remunerasi berpengaruh terhadap kinerja PNS di IAIN Surakarta? 
2. Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja PNS di IAIN Surakarta? 
3. Apakah motivasi berprestasi berpengaruh terhadap kinerja PNS di IAIN 
Surakarta? 
4. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja PNS di IAIN 
Surakarta? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Setelah memahami latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan 
penelitian yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah untuk memperoleh  bukti 
empiris tentang: 
1. Pengaruh remunerasi terhadap kinerja PNS di IAIN Surakarta. 
2. Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja PNS di IAIN Surakarta. 
3. Pengaruh motivasi berprestasi terhadap kinerja PNS di IAIN Surakarta. 
4. Pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja PNS di IAIN Surakarta. 
 
D. Signifikansi Penelitian 
1. Kontribusi Teoritis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam 
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja PNS di IAIN 
Surakarta. 
2. Kontribusi Praktis 
a. Bagi Instasi Terkait atau Regulator 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan masukan bagi 
instansi terkait sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawan di 
lingkungan IAIN Surakarta. 
b. Bagi Peneliti Lain 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan di penelitian 
mendatang sehingga menjadi lebih baik di masa mendatang. 
c. Bagi Akademisi 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi upaya 
pengembangan ilmu pemerintahan, dan berguna bagi referensi mahasiswa 
yang melakukan kajian terhadap kinerja. 
 
E. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah pembahasan dalam penelitian ini, maka sistem pembahasan 
ini akan dibagi menjadi 5 bab yaitu: 
BAB I PENDAHULUAN 
  Bab ini akan menjelaskan mengenai latar belakag penelitian, perumusan 
masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
  Bab ini akan menguraikan dan menjelaskan menegenai landasan teori 
yang digunakan dalam rangka melakukan penelitian yang mencakup 
teori-teori remunerasi, kepuasan kerja, motivasi berprestasi, budaya 
organisasi, dan kinerja. 
BAB III METODE PENELITIAN 
  Bab ini akan menjelaskan mengenai metode penelitian yang mencakup 
desain penelitian, populasi, data dan sumber data, dan analisis data yang 
digunakan. 
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
  Bab ini akan menjelaskan mengenai pengaruh remunerasi, kepuasan 
kerja, motivasi berprestasi, dan budaya organisasi terhadap kinerja PNS 
di IAIN Surakarta. 
 
 
BAB V  PENUTUP 
  Bab ini akan menguraikan mengenai kesimpulan hasil penelitian dan 
saran dari penulis mengenai pengaruh remunerasi, kepuasan kerja, 
motivasi berprestasi, dan budaya organisasi terhadap kinerja PNS di 
IAIN Surakarta. 
